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ABSTRAK 

Palupi, Cicilia Trapsiwi Resti. 2015. Korelasi Faktor Psikolinguistik dengan 

Keterampilan Membaca dan Menulis Bahasa Prancis Siswa Kelas XI Bahasa 

SMAK Cor Jesu Malang. Program Studi Bahasa dan Sastra Prancis, Universitas 

Brawijaya. 

Pembimbing: (I) Ika Nurhayani (II) Elga Ahmad Prayoga 

Kata Kunci:  

 Mempelajari bahasa asing tidak terlepas dari faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhinya. Begitu juga dalam mempelajari bahasa Prancis sebagai bahasa 

asing bagi siswa kelas XI Bahasa SMAK Cor Jesu Malang. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan, untuk: 1) mengetahui keterampilan membaca dan menulis 

siswa kelas XI Bahasa SMAK Cor Jesu Malang. 2) mengetahui faktor-faktor 

psikolinguistik apa yang mempengaruhi siswa dalam mempelajari bahasa Prancis. 

3) mengetahui bentuk korelasi antara faktor psikolinguistik dengan keterampilan 

membaca dan menulis siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif tidak murni, yaitu gabungan 

antara metode kualitatif dan metode kuantitatif. Metode kualitatif digunakan 

untuk menganalisis data dan mendeskripsikan hasil korelasi yang dihitung 

menggunakan metode kuantitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor psikolinguistik yang 

dialami oleh siswa memiliki pengaruh terhadap keterampilan membaca dan 

menulis bahasa Prancis. Hal tersebut terbukti dengan hasil korelasi antara variabel 

faktor psikolinguistik dengan variabel keterampilan membaca dan menulis siswa. 

Hasil korelasi tersebut menyatakan bahwa variabel faktor psikolinguistik memiliki 

hubungan yang signifikan dengan variabel keterampilan membaca dengan nilai 

korelasi sebesar 0,762 dan nilai signifikan antara variabel faktor psikolignuistik 

dengan variabel keterampilan menulis sebesar 0,789. Pengajar juga memiliki 

pengaruh dalam proses pembelajaran bahasa Prancis sebagai bahasa asing. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih dalam mengenai 

faktor-faktor psikolinguistik yang mempengaruhi dalam pembelajaran bahasa 

Prancis dengan melakukan observasi. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat 

menggunakan penelitian korelasi dengan objek penelitian keterampilan berbicara 

dan mendengarkan dengan faktor psikolinguistik.  


